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Pendahuluan

Diabetes merupakan penyakit tidak
menular yang kasusnya terus meningkat dan
menyebabkan kegagalan organ tubuh, bahkan
kematian (Putri & Waluyo, 2019). Diabetes
melitus (DM) disebabkan oleh gangguan
metabolisme pada pankreas dicirikan dengan
meningkatnya kadar gula darah, atau disebut
dengan keadaan hiperglikemik, akibat
penurunan jumlah insulin di pankreas
(Emilda, 2018). Diabetes terdiri atas dua tipe
yaitu tipe 1, produk reaksi autoimun terhadap
protein sel pulau prankres. Diabetes tipe 2,
yang diakibatkan oleh perpaduan aspek
genetik yang berkenaan dengan defisiensi dan
resistensi insulin, juga aspek lingkungan
contohnya obesitas, terlalu banyak makan
serta malnutrisi, banyak pikiran dan penuaan
(Lestari et al., 2021).

Konvensi diabetes sudah memperoleh
4249 di semua dunia (Federasi diabetes
intenasional, 2017), serta ditaksir akan
mencapai 628,6 juta orang di tahun 2045
(Nurhayani,2022).  Meningkatnya jumlah
kasus tersebut, banyak upaya yang dilakukan
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Abstract: Moringa oleifera (Moringa leaves) is often used in herbal
medicine. Many compounds in Moringa leaves such as flavonoids, vitamins,
and alkaloids. This article was written with the aim of knowing the
effectiveness of Moringa leaves against diabetes mellitus. The method used is
a literature review combined with a search for related sources on Google
Scholar for 2012 to 2022. The results of the literature review of the articles
carried out can be concluded that the effectiveness of Moringa leaves has a
significant effect on the insulin hormone. This is because Moringa leaves
contain flavonoids, vitamins, and alkaloids which are rich in antioxidants.
Antioxidants contained in Moringa plants can prevent lipid peroxidation by
peroxy radicals. In conclusion, Moringa leaves can prevent diabetes mellitus.

Keywords: Effectiveness, diabetes mellitus, insulin, moringa leaves.

untuk mencari solusi pengobatan diabetes,
diantaranya dengan penggunaan obat-obatan
herbal. Tumbuhan yang sering dimanfaatkan
dalam pengobatan herbal yaitu daun kelor
(Moringa oleifera). Daun kelor termasuk
tumbuhan herbal yang dapat hidup di
Indonesia. Ekstrak daun kelor mengandung
beragam fitokimia (alkaloid, flavonoid,
steroid, dan glikosida) yang dapat
dimanfaatkan sebagai  antimikroba,
antioksidan, antikanker, antidiabetes (Berawi
et al., 2019; Susanti & Nurman, 2022).

Daun kelor telah digunakan sebagai
pengobatan praktis selama bertahun-tahun
dalam pengobatan berbagai macam penyakit
akut dan kronis. Hasil penelitian Kusmardika,
(2020) menemukan daun kelor mengandung
senyawa flavonoid yang memiliki efek
antikanker dan antioksidan. Quercetin adalah
flavonoid yang ditemukan pada daun kelor
dan mengandung senyawa antidiabetes in vivo
dengan asam klorogenat dan morinin (Kumari
et al., 2022). Flavonoid merupakan senyawa
sekunder yang dipadukan oleh tumbuhan
dengan segala aktivitas biologis. Kandungan
bahan daun kelor secara alami membantu

© 2023 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:lucyaputri147@gmail.com

Putri & Yuniarti, (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (3): 369 — 373

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i3.5018

menurunkan gula darah, nutrisi berupa
betakaroten pada vitamin A, enzim yang
menghalangi radikal bebas menyerang tubuh,
dan vitamin C mengakomodasi pengaturan
hormon insulin menjadi asam askorbat pada
manusia.

Asam membantu pengeluaran hormon
insulin darah penderita diabetes, dan vitamin
E mampu mencegah diabetes (Age, 2021).
Daun kelor mempunyai sifat antidiabetes
karena mengandung seng, sejenis mineral
yang dibutuhkan untuk menghasilkan insulin
(Syamra & Indrawati, 2018). Kandungan
antioksidan daun kelor yang tinggi membantu
tubuh membangun kembali sel-selnya. Selain
mengurangi kadar gula darah, daun kelor juga
berfungsi  sebagai insulin alami tubuh
(Lakshita, 2017). Pankreas menghasilkan
hormon insulin. Jumlah gula dalam darah
dikendalikan oleh hormon ini. Glukosa ekstra
dikirim ke sel-sel hati di mana ia diubah
menjadi glikogen untuk penyimpanan.

Diabetes terjadi yang ditandai dengan
kenaikan gula darah, dan ketika hormon
insulin ~ menurun. Kelebihan  glukosa
diekskresikan dalam urin (Hasanah, 2013).
Berdasarkan infromasi tersebut terlihat jelas
bahwa daun tanaman kelor dapat menjadi
alternatif pengobatan penyakit diabetes yang
insidensinya relatif tinggi di Indonesia. Oleh
sebab itu, literatur review ini dibuat untuk
mengulas artikel yang memuat tentang
manfaat daun kelor yang bisa menjadi
alternatif pengobatan diabetes melitus.

Bahan dan Metode

Metode

Metode yang digunakan berupa tinjauan
literature atau literature review yang didapatkan
melalui google scholar dari tahun 2010-2022.
Kemudian sumber yang didapat dikumpulkan,
diidentifikasi dan  selajutnya  dievaluasi.
Sementara spesifikasi bahan menggambarkan
macam bahan yang digunakan.

Kriteria inklusi

Penelitian ini menggunkan kriteria inklusi
dengan menggunakan artikel jurnal yang sesuai,
kemudian diambil untuk dianalisis mengenai
efektivitas daun kelor (Moringa oliefera)
terhadap diabetes melitus, artikel dikutip dari
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jurnal nasional yang ditulis dalam Bahasa
Indonesia. Penelitian asli atau tidak berupa
tinjauan literature dalam rentang tahun 2010-
2022. Ada sebanyak 425 publikasi yang
ditemukan dalam tinjauan literatur untuk menilai
efek daun kelor (Moringa oleifera) terhadap
hormon Insulin. Kemudian ditemukan 18 artikel
yang relevan dengan penetapan artikel yang
memenuhi  persyaratan  kriteria  inklusi.
Selanjutnya, 15 artikel yang diperoleh artikel
yang memenuhi kelayakan. Tahapan proses
pemilihan artikel yang teridentifikasi disajikan
pada gambar 1.

Artikel diidentifikasi dengan
kata kunci (n=425)

Artikel diterbitkan
setelah memeriksa judul
dan abstrak (n=421)

Artikel vang
relevan (n=18)

artikel yang diterbitkan
setelah pemeriksaan teks
(n=8)

Artikel yang
terpilih(n=8)

Gambar 1. Alur pemilihan artikel

Mencari kata kunci

Avrtikel dalam penelitian ini menggunakan
kata kunci daun kelor dan diabetes melitus.
Pencarian dilakukan pada bulan maret 2023.
Sumber diatas yang digunakan beberapa google
scholar, serta pencarian menggunakan mesin
pencarian google. Data yang dicari meliputi
artikel yang dipublikasi dari tahun 2010-2022
dengan menggunakan kata kunci berikut: daun
kelor (Moringa Oliefera), diabetes mellitus,
hormon insulin.

Hasil dan Pembahasan

Efektivitas daun kelor

Hasil kajian literature terhadap artikel
yang memenuhi kriteria kelayakan dengan kajian
sistematis dari 2010 sampai 2022 dapat dilihat
pada tabel tabel 1. Hasil penelitian menunjukan
bahwa daun kelor (Moringa oleifera) dapat
berpengaruh terhadap hormon insulin. Hasil
kajian pustaka menemukan bahwa kayu manis
banyak mengandung senyawa Kkimia dan
bioaktivitas.
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Tabel 1. Ringkasan data hasil penelitian

Menuju Penulis

Metode

Hasil

Pengaruh pemberian rebusan
daun kelor terhadap gula
darah pada penderita DM tipe
2 di kelurahan bangkinang
kota wilayah kerja puskesmas

(Ners, 2018)

Desain pretest-
posttest satu
kelompok
digunakan dalam
pra-eksperimen.

Kandungan flavonoid daun kelor
mampu sebagai insulin mimetik dan
menurunkan kadar gula darah.

tahun 2017.
Efek ekstrak daun kelor Penelitian Kandungan flavonoid  signifikan
(Moringa oliefera) terhadap eksperimen bekerja sebagai antioksidan yang bisa
kadar glukosa darah tikus  (Yasarohet menggunakan meningkatkan  pertaanan sel -
diabete induksi aloksan. al., 2021) kelompok kontrol prankreas  sehingga  menurunkan

post-test tipe pre- kadar glukosa darah.

design.
Uji efek anti diabetes ekstrak Penelitian Flavonoid daun kelor sebagai
etanol daun kelor (Moringa eksperimen antioksidan signifikan
oliefera) terhadap tikus putih menggunakan meninggkatkan pertahanan Reactive
sparague dawley yang (Tobyetal., rancangan true  Oxygen Spesies (ROS).
diinduksi aloksan. 2020) experimental

randomized pretest

and post test with

control group
Uji efektivitas ekstrak daun Kandungan saponin dalam ekstrak
kelor (Moringa oleifera) (Suhadiyah et Eksperimental daun kelor signifikan bekerja sebagai
terhadap penurunan  kadar al., 2015) penghambat aktivitas enzim alfa
glukosa darah pada mencit glukosidae.
Pemberian rebusan daun kelor Kandungan vitamin C dalam daun
terhadap penurunan kadar . . kelor sangat menormalkan hormon

. (Lakshita, Observasi . . . . X
glukosa darah pada pasien - insulin bagi penderita diabetes dan
- . 2017) laboratorium. .
penderita diabetes mellitus. membantu dalam proses sekresi
insulin dalam darah .

Pemberian  Ekstrak  Etanol Alkaloid dan flavonoid mampu,
Kulit Batang Kelor Glukosa (Larantukan Eksperimental meningkatkan produksi insulin, dan
Darah Tikus Hiperglikemia et al., 2014) memperbaiki  regenerasi  jaringan

Pengaruh pemberian ekstrak

daun kelor terhadap kadar (Satrianawaty

Eksperimental:

pankreas yang rusak.
Jumlah flavonoid dan vitamin C

uji mampu meningkatkan LCAT, yang

kolestrol HDL tikus putih etal, 2019) laboratorium mengubah kolesterol bebas menjadi
jantan galur dengan induksi N ester kolesterol yang lebih
aloksan. hidrofobik.

Pemberian perasan daun kelor Secara signifikan, konsentrasi
(moringa  oleifera  lamk) (Haryanto & flavonoid dan vitamin C daun kelor
terhadap perubahan kadar Mahardhika, Eksperimental. dapat menurunkan kadar gula darah.
glukosa darah pada mencit 2017)

(mus musculus)

Pembahasan

Efektivitas daun kelor

Fitokimia, karotenoid, vitamin, mineral,
asam amino, flavonoid, dan fenol semuanya
dapat ditemukan dalam daun kelor (Moringa
oleifera). Hasil antioksidan yang terdapat pada
tanaman kelor dapat mencegah peroksidasi lipid
oleh radikal peroksil. Senyawa fenolik dapat
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mengais spesies oksigen reaktif (ROS) seperti
radikal hidroksil, peroksida, dan peroksinitrit
(Satrianawaty et al., 2019). Flavonoid bekerja
menjadi pendonor H+ pada senyawa oksidatif
yang menghambat aktivitas oksidatif dengan
cara menghalangi kerja HMG-CoA dan
meningkatkan  aktivitas  SOD.  Melalui
pembentukan ester kolesterol hidrofobik dari
kolesterol bebas, flavonoid dan vitamin C dapat
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meningkatkan kadar LCAT. HDL baru dibuat
ketika  kolesterol yang baru diproduksi
menempel pada inti lipoprotein. Dengan
menghasilkan apo-Al, kofaktor dari koenzim
LCAT, HDL serum meningkatkan kadar
kolesterol. Kolesterol HDL serum dapat
meningkat dengan  peningkatan  Apo-Al
(Satrianawaty, Sumarno, & Prabowo, 2019).

Hiperglikemia (gula darah tinggi) terkait
dengan menurunnya hormon insulin. Angka
hiperglikemia biasanya 10+ mmol / L (180 mg /
dL) atau lebih tinggi. Kerusakan organ terjadi
ketika kadar gula darah tinggi secara kronis dan
melebihi 125 mg / dL. Tambahan dosis insulin
menyebabkan gula darah rendah (hipoglikemia).
Gejala umum hipoglikemia sering mengantuk,
cemas dan sering sakit kepala. Tidak harus terus
seperti ini. Hipoglikemia adalah kondisi di mana
glukosa dalam darah lebih rendah dari 60 mg/dl.
Sedangkan fungsi tubuh, terutama otak serta
sistem saraf memerlukan kadar gula yang cukup
di dalam darah, biasanya berasal dari makanan
kaya karbohidrat. Kadar glukosa darah normal
adalah 80-120 mg / dl selama puasa, dan 100-
180 mg / dl setelah makan (Hasanah, 2013).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil literature review artikel
yang dilakukan dapat disimpulkan efektivitas
daun kelor signifikan berpengaruh terhadap
hormon insulin. Hal tersebut dikarenakan daun
kelor mengandung flavonoid, vitamin, serta
alkaloid yang kaya kandungan aktioksidan. Hasil
antioksidan yang terdapat pada tanaman kelor
dapat mencegah peroksidasi lipid oleh radikal
peroksil. Pengubahan  kolesterol  yang
mengandung trigliserida menjadi kolesterol yang
mengandung trigliserida hidrofobik, flavonoid
dan vitamin C dapat meningkatkan LCAT.
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